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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan pengurus dan
pengelola koperasi dalam mengelola sesuai dengan praktek bisnis yang sehat. Kemudian,
untuk meningkatkan kecakapan pengurus koperasi sehingga dapat menjalankan usaha
koperasi dengan baik. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari Presentasi,
Diskusi, Studi Kasus, dan Evaluasi. Hasil dari kegiatan pengabdian yaitu; 1) Tim PPM dari
Akademi Keuangan Perbankan Nusantara telah berhasil melaksanakan program pelatihan
Peningkatan Pengetahuan Pengurus/ Pengelola Koperasi dalam Mengelola Koperasi Sesuai
dengan Praktek Bisnis yang Sehat di Aceh Timur, 2) Pengurus/ Pengelola Koperasi
Kabupaten Aceh memberikan tanggapan yang antusias pada pelatihan ini dilihat dari jumlah
kehadiran peserta maupun respon saat pelatihan, dan 3) Terjalin kemitraan dan kerjasama
antara pihak Akademi Keuangan Perbankan Nusantara dan Pengurus/ Pengelola Koperasi
Kabupaten Aceh Timur.
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1. Pendahuluan

Peningkatan kualitas kelembagaan koperasi sangat penting bagi koperasi, terutama pada
laporan keuangan merupakan salah satu bagian penting dalam administrasi dan perkoperasian [1,2].
Diperlukan tahapan strategis, sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM
dalam pengelolaan koperasi yang akuntabel [3,4]. Akuntabilitas koperasi berkaitan erat hubungannya
dengan citra koperasi [5] dan kepercayaan masyarakat untuk memilih koperasi sebagai lembaga yang
mampu meningkatkan tarap hidupnya [6,7].

Koperasi seperti halnya organisasi yang lain membutuhkan manajemen yang baik agar tujuan
koperasi tercapai dengan efisien [8,9]. Hal yang membedakan manajemen koperasi dengan
manajemen umum terletak pada unsur-unsur manajemen koperasi yaitu rapat anggota, pengurus,
dan pengawas [10,11]. Adapun tugas masing-masing dapat diperinci sebagai berikut; 1) Rapat
anggota bertugas untuk menetapkan anggaran dasar, 2) membuat kebijaksanaan umum, 3)
mengangkat/memberhentikan pengurus dan pengawas [1,12]. Pengurus koperasi bertugas
memimpin koperasi dan usaha koperasi sedangkan Pengawas tugasnya mengawasi jalannya koperasi
[13, 14].

Untuk koperasi yang unit usahanya banyak dan luas, pengurus dimungkinkan mengangkat
manajer dan karyawan [14]. Manajer atau karyawan tidak harus anggota koperasi dan seyogyanya
memang diambil dari luar koperasi supaya pengawasannya lebih mudah [15, 16]. Mereka bekerja
karena ditugasi oleh pengurus, maka mereka juga bertanggung jawab kepada pengurus. Pemerintah
petlu memiliki political will yang kuat terhadap eksistensi dan pengembangan koperasi sebagai sarana
membangun perekonomian nasional menuju pada keadilan dan kesejahteraan social [17]. Untuk itu,
berbagai peraturan dan kebijaksanaan ekonomi diharapkan dapat menumbuhkan iklim yang
kondusif bagi pengembangan koperasi, memberikan kepastian usaha, memberikan perlindungan
terthadap koperasi, menciptakan kondisi persaingan yang sehat, dalam pelaksanaan mekanisme
pasar, dan selanjutnya membina koperasi yang prospektif dan benar-benar sehat [3,6,18,19].
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Melihat pentingnya membina koperasi serta peran dosen atau tim pengabdi dalam pengabdian
masyarakat bisa menjadi penggerak pembangunan khususnya pada bidang ilmu manajemen sumber
daya dan koperasi maka diperlukan kegiatan untuk membina koperasi di wilayah Kabupaten Aceh
Timur. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan pengurus dan
pengelola koperasi dalam mengelola sesuai dengan praktek bisnis yang sehat. Kemudian, untuk
meningkatkan kecakapan pengurus koperasi sehingga dapat menjalankan usaha koperasi dengan

baik.

1.1. Tujuan Kegiatan
Tujuan kegiatan ini adalah:

a) Memahami tugas dan tanggung jawab bagian Akuntansi Keuangan

b) Meningkatkan Pengetahuan Pengurus/Pengelola Koperasi dalam mengelola Koperasi sesuai
dengan praktek bisnis yang sehat

¢) Meningkatkan Pengetahuan Pengurus/Pengelola Koperasi agar dapat menjalankan usaha
Kopersi dengan baik

d) Meningkatkan Kemampuan Pengurus/Pengelola Koperasi dalam mengetjakan Administrasi
dengan tertib

e) Meningkatkan Keterampilan Pengurus/Pengelola Koperasi di Bidang Akuntansi Koperasi
schingea dapat mengerjakan Administrasi Keuangan sesuai dengan Sistem Akuntansi Koperasi

f) Meningkatkan Kemampuan Pengurus/Pengelola Koperasi dalam mengetjakan pembukuan
Koperasi secara benar

@) Pengurus dapat membuat laporan pertanggung jawaban setiap tahunnya sehingga RAT dapat
dilaksanakan tepat waktu

1.2. Manfaat Kegiatan

Manfaat yang diharapkan dari pelatihan ini adalah pengurus atau pengelola koperasi yang ada di
Kabupaten Aceh Timur sehingga hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan pengurus dan pengelola koperasi dalam mengelola sesuai dengan praktek
bisnis yang sehat.

2. Realisasi Kegiatan

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari Presentasi, Diskusi, Studi Kasus, dan
Evaluasi.

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan pada awal September 2019
sampai dengan Desember 2019.

c. Tempat Kegiatan
Lokasi pengabdian ini dilaksanakan pada ruang Akademi Keuangan Perbankan Nusantara
Kabupaten Aceh Timur.
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Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan

2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Pelatihan Peningkatan Pengetahuan Pengurus/ Pengelola Koperasi di ikuti oleh 30 peserta dari
unsur Pengurus dalam hal Ketua atau Sekretaris Koperasi yang ada dalam wilayah Kabupaten Aceh
Timur. Sementara itu Pelatihan diikuti oleh 30 peserta berasal dari Bendahara Koperasi yang ada di
Kabupaten Aceh Timur.

Gambar 2. Hasil Kegiatan

Berdasarkan pengamatan dan evaluasi yang dilakukan selama pelatihan, dapat dilaporkan
bahwa kegiatan pengabdian yang bertempat di Akademi Keuangan Perbankan Nusantara
Kabupaten Aceh Timur telah berhasil dilaksanakan dengan materi pelatihan yang dilaksanakan
selama 3 bulan (25 hari). Indikator keberhasilan yang telah dicapai dalam pelatihan ini dapat dilihat
dari pencapaian kompetensi peserta yang dilihat dari pengamatan selama proses pelatihan, yaitu:

. Peserta memahami Prinsip-prinsip Koperasi

b. Peserta memahami Perangkat Organisasi Koperasi mencakup Hak dan Kewajiban Pengurus
dan Anggota

Peserta memahami Tata cara pelaksanaan RAT

Peserta memahami Teknik Pembagian Sisa Hasil Usaha Koperasi

Peningkatan Pemahaman Undang-undang No.17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian
Peserta memahami Kebijakan Pemerintah Tentang Perkoperasian

Pserta membuat Laporan Keuangan Koperasi dan Akuntansi Koperasi
Peserta memahami Program Pemerintah tentang Permodalan Usaha Koperasi.
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2.2.1.  Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam melaksanakan program pelatihan ini adalah adanya dukungan dana
dari pihak Akademi Keuangan Perbankan Nusantara Kabupaten Aceh Timur serta sudah adanya
ruang pertemuan yang sudah dilengkapi dengan fasilitas seperti nfocus dan peralatan pendukung
lainnya. Hal lain yang juga sangat mendukung adalah motivasi peserta dalam mengikuti pelatihan
yang terbukti lebih dari 80 % koperasi yang diundang untuk mengikuti pelatihan ini.

2.2.2  Faktor Penghambat

Secara prinsip tidak ditemukan faktor penghambat yang berarti. Namun yang menjadi sedikit
hambatan adalah jadwal pelaksanaan yang harus menyesuaikan dengan kesibukan dari tim PPM
(dosen Akademi Keuangan Perbankan Nusantara) dan kesibukan dari peserta, serta lokasi kegiatan
dengan tempat rumah peserta terkesan tidak strategis.

223  Evaluasi

Pelatihan ini dilaksanakan dengan 2 orang pemateri dari Tim PPM dan 5 orang Dosen yang
memiliki kompetensi bidang keuangan dan perbankan khususnya koperasi. Materi yang diberikan
disampaikan dengan menggunakan powerpoint beserta infokus, dengan panduan modul yang
dibagikan ke peserta, untuk mempermudah menangkap materi yang disampaikan pemateri. Teknik
pelaksanaan, dari 2 pemateri tersebut, 1 orang menjelaskan materi dengan menyorotkan melalui
Viewer, sedang 1 instruktur yang lain melakukan pendampingan langsung kepada peserta yang
sedang mempraktikkan materi pada infokus/ komputer. Pemateri pendamping berkewaiban
mengarahkan materi kepada peserta tentang hal-hal yang belum jelas atau yang ditanyakan. Dari
pengamatan hasil pelatihan, terlihat peserta mengikuti pelatihan dengan sangat antusias. Hal ini juga
terlihat setiap ada hal yang belum jelas disampaikan pemateri, peserta langsung menanyakan kepada
pemateri, terutama kepada pemateri pendamping. Beberapa kesulitan kecil, sebagian kecil guru
belum begitu mengenal manajemen koperasi, sehingga diperlukan pemberian contoh kasus agar
pemahaman peserta menjadi baik.

Selama kegiatan tersebut, pada hari pertama peserta telah berhasil mempraktikkan materi serta
mampu berdiskusi dengan peserta lain dan memahami dapat menjawab berbagai studi kasus yang
dberikan oleh pemateri. Pada minggu kedua, peserta juga telah berhasil mempraktikkan materi
dengan menyelesaikan studi kasus, membuat studi kasus, dan bisa mempresentasikan malaui diskusi
dengan peserta lain.

2.3. Masyarakat Sasaran

Adapun ruang lingkup utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan pengurus dan pengelola koperasi dalam mengelola sesuai
dengan praktek bisnis yang sehat. Adapun sumbangan yang dapat diberikan dalam membantu
pengelola koperasi ini adalah meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam menerapkan materi
melalui sarana presentasi

3. Tinjauan Hasil yang dicapai

a. Tim PPM dari Akademi Keuangan Perbankan Nusantara telah berhasil melaksanakan
program pelatihan Peningkatan Pengetahuan Pengurus/ Pengelola Koperasi dalam
Mengelola Koperasi Sesuai dengan Praktek Bisnis yang Sehat di Aceh Timur.

b. Pengurus/ Pengelola Koperasi Kabupaten Aceh memberikan tanggapan yang antusias pada
pelatihan ini dilihat dari jumlah kehadiran peserta maupun respon saat pelatihan.

c. Terjalin kemitraan dan kerjasama antara pihak Akademi Keuangan Perbankan Nusantara dan
Pengurus/ Pengelola Koperasi Kabupaten Aceh Timut.
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